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Abstract: The Analysis of Laboratory Work Implementation on Life 
Organization Subject and Its Problems of SMP Kedamaian subdistrict. This 
study aimed to analyze the implementation and problems on the life organization 
subject practicum of junior high schools’ grade VII students in Kedamaian. The 
sampling technique used purposive sampling. Research data were obtained from 
questionnaires, interviews, and observations, which is analyzed by Miles and 
Huberman model. The research’s result showed that the implementation of life 
organization subject practicum has very good criteria, with percentage average of 
practicum stage and worksheet practicum which has good criteria. The problems 
that happened during the practicum are the limited number of light microscopes 
such as animal and plant cells specimens, student’s psychomotoric skill on 
making wet specimens, and attractiveness of student’s practicum worksheets 
prepared by the teacher only have good enough criteria. Thus, it can be 
concluded that the implementation of life organization subject practicum in 
Kedamaian has excellent criteria, although there are some problems in the 
implementation. There was practicum problem in limitation of practicum tools. 
 
Keywords: laboratory work, life organization, practicum problem, sains teacher, 
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Abstrak: Analisis Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi Kehidupan dan 
Permasalahannya SMP se-Kecamatan Kedamaian. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pelaksanaan dan permasalahan praktikum materi organisasi 
kehidupan di SMP kelas VII se-Kecamatan Kedamaian. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Data penelitian 
diperoleh dari angket, wawancara, dan observasi, yang dianalisis secara deskriptif 
menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan berkriteria sangat baik, 
dengan rata-rata persentase tahapan pelaksanaan praktikum dan penyusunan LKS 
praktikum berkriteria baik. Permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan 
praktikum adalah keterbatasaan jumlah mikroskop cahaya, jumlah preparat 
awetan sel hewan dan tumbuhan, kemampuan psikomotorik siswa dalam 
pembuatan preparat basah sel tumbuhan, serta kurang menariknya LKS praktikum 
yang disusun oleh guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan se-Kecamatan Kedamaian memiliki kriteria sangat 
baik.  Terdapat permasalahan praktikum yaitu keterbatasan alat-alat praktikum. 
 





Pembelajaran IPA-Biologi tidak 
terlepas dari kegiatan praktikum. Ber-
dasarkan Permendiknas No.22 tahun 
2006 tentang Standar isi menegaskan 
bahwa pembelajaran IPA termasuk 
Biologi yang salah satu karakteristik-
nya dalam pembelajaran memerlukan 
kegiatan penyelidikan atau praktikum, 
sebagai bagian dari kerja ilmiah yang 
melibatkan keterampilan proses yang 
dilandasi sikap ilmiah. Adanya ke-
giatan ini akan menumbuhkan rasa 
ingin tahu melalui pengalaman lang-
sung yang dilakukan melalui kerja 
ilmiah. Hal ini menunjukkan Pembe-
lajaran IPA-Biologi dapat menginteg-
rasikan teori dan aplikasi dalam kehi-
dupan nyata sebagai suatu pengeta-
huan dengan dibantu adanya kemam-
puan kognitif, afektif, dan psikomo-
torik melalui kegiatan praktikum 
(BSNP, 2006: 113). 
Praktikum merupakan strategi 
pembelajaran yang memungkinkan 
siswa mampu: (1) mempraktikkan se-
cara empiris dalam belajar IPA (Bio-
logi, Fisika, dan Kimia); dan (2) me-
ngintegrasikan kemampuan kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik meng-
gunakan sarana laboratorium (Mu-
nandar, 2016: 4). Praktikum adalah 
bentuk pembelajaran untuk mem-
belajarkan keterampilan, pemahaman, 
dan sikap. Praktikum akan mening-
katkan pemahaman konsep dan ke-
terampilan proses IPA. Keterampilan 
proses IPA, antara lain: (1) siswa da-
pat meramalkan; (2) berhipotesis; (3) 
mengamati; (4) mencatat; (5) meng-
analisis data; (6) membuat inferensi; 
dan (7) generalisasi (Munandar, 2016: 
5). Hal yang sejalan pula dinyatakan 
oleh Karamustafaoglu (dalam Sukar-
no, Permanasari, dan Hamidah, 2013: 
79) bahwa pemahaman keterampilan 
proses IPA biasanya merujuk ke-
terampilan atau kemampuan yang ha-
rus dimiliki oleh para ilmuwan dalam 
proses penemuan ilmiah. Keterampil-
an ini dibagi menjadi dua kelompok 
dasar keterampilan proses IPA. Ke-
lompok pertama, meliputi: (1) me-
ngamati; (2) mengajukan pertanyaan; 
(3) mengklasifikasikan; (4) mengukur; 
dan (5) memprediksi. Kelompok ke-
dua, yakni: (1) mengidentifikasi dan 
mendefinisikan variabel; (2) mengum-
pulkan dan mengolah data; (3) mem-
buat tabel data dan grafik; (4) meng-
gambarkan hubungan antara variabel; 
(5) menafsirkan data; (6) memani-
pulasi bahan; (7) merekam data; (8) 
merumuskan hipotesis; (9) merancang 
penyelidikan; dan (10) membuat ke-
simpulan dan generalisasi (Sukarno, 
Permanasari, dan Hamidah, 2013: 79).   
Pelaksanaan praktikum yang ideal 
dapat dilaksanakan di laboratorium 
maupun di alam sekitar. Pelaksanaan 
praktikum di laboratorium akan efek-
tif, jika memperhatikan ketersediaan 
peralatan laboratorium yang cukup 
untuk semua siswa, bahan-bahan yang 
digunakan harus cukup untuk semua 
siswa, siswa sudah memahami Ke-
sehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
dalam menggunakan alat dan bahan, 
serta alat dan bahan yang digunakan 
harus memiliki kualitas yang baik 
(Wisudawati dan Sulistyowati, 2015: 
156). Hal ini didukung oleh pernyata-
an Permendikbud (2013: 6) bahwa pe-
laksanaan praktikum yang ideal di-
dukung oleh sarana dan prasarana 
yang memadai, seperti adanya labora-
torium beserta alat dan bahan yang 
dibutuhkan. Prasarana yang harus ada, 
baik tingkat SMP maupun SMA me-
nurut Permendiknas No. 24 Tahun 
2007 tentang Standar Sarana dan Pra-
sarana SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 
yaitu adanya Laboratorium IPA. Hal 
tersebut juga didukung oleh Permen-
dikbud No. 23 Tahun 2013 tentang 
  
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di 
setiap Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) harus tersedia ruang labora-
torium IPA yang dilengkapi dengan 
meja dan kursi yang cukup untuk 
siswa dan minimal satu set peralatan 
praktek IPA untuk demonstrasi dan 
praktikum siswa (Permendikbud, 
2013: 6).   
Observasi pendahuluan yang di-
lakukan kepada guru IPA yang me-
ngajar kelas VII di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yang terdapat di 
Kecamatan Kedamaian dengan wa-
wancara menunjukkan bahwa sudah 
melaksanakan kegiatan praktikum ma-
teri organisasi kehidupan, namun ma-
sih kurang optimal pada pelaksanaan-
nya. Menurut hasil wawancara ke-
pada beberapa guru IPA SMP yang 
mengajar kelas VII di Kecamatan 
Kedamaian, praktikum mengenai or-
ganisasi kehidupan sering dilakukan 
karena dikategorikan sebagai prak-
tikum yang sederhana. 
Guru-guru yang telah diwa-
wancara berpendapat sama bahwa pe-
laksanaan kegiatan praktikum materi 
organisasi kehidupan yang ideal, an-
tara lain: (1) tersedianya tempat guna 
dijadikannya laboratorium atau tempat 
pelaksanaan praktikum; (2) alat dan 
bahan yang memadai diperuntukkan 
sesuai jumlah siswa; (3) jumlah siswa 
yang tidak melebihi kapasitas ru-
ang/tempat pelaksanaan praktikum, 
sehingga kegiatan praktikum ter-
laksana dengan kondusif; (4) pe-
manfaatan waktu pelaksanaan prak-
tikum yang efektif dan efisien; (5) 
siswa yang mampu membuat preparat 
sendiri pada praktikum materi or-
ganisasi kehidupan, seperti preparat 
sel tumbuhan, sehingga mudah untuk 
diamati; dan (6) siswa yang luwes 
dalam melakukan pengamatan. 
Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan beberapa siswa menunjukkan 
bahwa kegiatan praktikum dalam 
suatu proses pembelajaran sangat me-
nyenangkan karena mengenal alat dan 
bahan praktikum secara langsung, 
mencoba hal-hal baru yang belum di-
ketahui sebelumnya namun pemakaian 
alat dan bahan yang terbatas membuat 
rasa ingin tahunya untuk mencoba di-
batasi, membuktikan teori-teori yang 
dipelajari, meningkatkan rasa ingin 
tahu, dan lebih memahami pem-
belajaran. Siswa lebih memilih pem-
belajaran dengan kegiatan praktikum 
dibandingkan dengan pembelajaran 
dengan metode ceramah di kelas. 
Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 
motivasi siswa terhadap pembelajaran 
melalui kegiatan praktikum tinggi. Hal 
ini didukung oleh pendapat Sukarno, 
Permanasari, dan Hamidah (2013: 50) 
bahwa praktikum merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang dapat 
menarik motivasi siswa dalam me-
ngembangkan konsep-konsep, karena 
praktikum dapat memberikan pe-
ngalaman langsung kepada siswa 
untuk mengamati suatu fenomena 
yang terjadi sehingga siswa akan lebih 
termotivasi dan memahami konsep 
yang diajarkan. 
Penelitian terdahulu yang ber-
kaitan pula dengan pelaksanaan prak-
tikum pada pembelajaran Biologi, 
antara lain: (1) Murdiyahwati (dalam 
Jumaini, 2013: 173) menyatakan bawa 
keaktifan siswa dalam pembelajaran 
melalui kegiatan praktikum materi 
pokok Biologi sel berpengaruh ter-
hadap hasil belajar praktikum Biologi 
di kelas XI MAN; (2) Sudargo dan 
Soesy (dalam Jumaini, 2013: 173) 
menyatakan bahwa pembelajaran Bio-
logi melalui kegiatan praktikum dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan keterampilan proses siswa 
SMA; dan (3) Duda (dalam Jumaini, 
2013: 173) menyatakan bahwa pem-
belajaran dengan kegiatan praktikum 
  
pada konsep sistem peredaran darah 
dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis dan sikap ilmiah siswa 
SMA. 
Terdapat kesenjangan antara pe-
laksanaan praktikum yang ideal den-
gan kenyataan pelaksanaan praktikum 
yang terjadi di sekolah, Sehingga, 
penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis pelaksanaan praktikum dan 
permasalahannnya pada materi or-
ganisasi kehidupan di SMP kelas VII 





Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif. Data penelitian be-
rupa data kualitatif. Waktu pelaksana-
an penelitian yaitu pada semester ge-
nap bulan Februari tahun pelajaran 
2016/2017. Tempat penelitian adalah 
di SMP se-Kecamatan Kedamaian 
Kotamadya Bandar Lampung. 
Populasi penelitian yaitu seluruh 
guru IPA kelas VII di SMP se-
Kecamatan Kedamaian Kotamadya 
Bandar Lampung yang melaksanakan 
praktikum IPA. Sampel dipilih dengan 
teknik purposive sampling, sehingga 
sampel yang digunakan yaitu guru 
IPA kelas VII di SMP yang me-
laksanakan praktikum materi organi-
sasi kehidupan berjumlah 6 orang di 4 
sekolah, yakni SMP Pajajaran Bandar 
Lampung, SMP Swasta 20 Bandar 
Lampung, SMP Nusantara Bandar 
Lampung, dan SMP N 5 Bandar 
Lampung. Selanjutnya, menentukan 
jumlah perwakilan siswa kelas VII 
dari masing-masing sekolah dengan 
30 % siswa akan mengisi angket dan 
10% dari siswa untuk wawancara 
(Nazir, 2005: 315). Jumlah perwakilan 
siswa sebanyak 197 siswa untuk 
mengisi angket, sedangkan sebanyak 
48 siswa digunakan untuk melakukan 
wawancara. 
Desain penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini ialah desain riset 
eksploratori (Jonathan, 2006: 81). 
Desain tersbut bertujuan untuk men-
dapatkan gambaran secara jelas me-
ngeai analisis pelaksanaan praktikum 
dan permasalahannya pada materi 
organisasi kehidupan di SMP yang ada 
di Kecamatan Kedamaian Kotamadya 
Bandar Lampung. 
Jenis data pada penelitian ini yak-
ni data deskriptif yang terdiri atas data 
primer dan sekunder. Data primer di-
peroleh dari instrumen, yaitu: (1) ang-
ket; dan (2) wawancara. Data sekun-
der diperoleh dari: (1) lembar obser-
vasi tahapan pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan; (2) lem-
bar observasi permasalahan praktikum 
materi organisasi kehidupan; (3) Lem-
bar Kerja Siswa praktikum (LKS prak-
tikum) materi organisasi kehidupan; 
dan (4) biodata guru IPA.  
Data yang diperoleh dari instru-
men yang digunakan dianalisis secara 
deskriptif menggunakan model Miles 
dan Huberman. Tahapan analisis data 
pada model ini, yakni: (1) mereduksi 
data; (2) menyajikan data (model da-
ta); dan (3) melakukan penarikan/ 
verifikasi kesimpulan. (Emzir, 2011: 
129-135). 
 
HASIL PENELITIAN  
 
 
Hasil penelitian berupa persentase 
dan kriteria dari tanggapan guru SMP 
yang ada di Kecamatan Kedamaian 
Kotamadya Bandar Lampung terhadap 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan dan permasalahannya. 
Hasil tanggapan guru terhadap pe-
laksanaan praktikum  materi organi-








Keterangan:  AK = Aspek;  A = Pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan oleh guru; B = 
Motivasi praktikum materi organisasi 
kehidupan oleh guru; C = Evaluasi laporan 
praktikum materi organisasi kehidupan oleh 
guru;  = Rata-rata;  Sd = Standar deviasi; 
PP = Pernyataan positif; PN = Pernyataan 
negatif; Kr = Kriteria; NS = Nama sekolah; 
SB = Sangat baik; B = Baik; CB = Cukup 
baik; SMP A = SMP Pajajaran Bandar 
Lampung; SMP B = SMP Swasta 20 Bandar 
Lampung; SMP C = SMP Nusantara Bandar 
Lampung; SMP D = SMP N 5 Bandar 
Lampung. 
 
Merujuk pada Tabel 1, hasil pe-
rolehan dari tanggapan guru terhadap 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan di SMP se-Kecamatan 
Kedamaian Kotamadya Bandar Lam-
pung secara keseluruhan memiliki kri-
teria sangat baik (88,02%). Aspek 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan oleh guru memiliki 
persentase tertinggi untuk pernyataan 
positif dan negatif pada SMP D dan 
persentase terendah pada SMP C. Ke-
mudian aspek motivasi pelaksanaan 
praktikum materi organisasi kehidup-
an oleh guru memiliki persentase ter-
tinggi untuk pernyataan positif dan 
negatif pada SMP D dan persentase 
terendah di SMP C. Sedangkan, pada 
aspek evaluasi laporan hasil prak-
tikum materi organisasi kehidupan 
oleh guru memiliki persentase ter-
tinggi untuk pernyataan positif dan 
negatif pada SMP A dan persentase 
terendah pada SMP D. Aspek  evalua-
si laporan praktikum materi organi-
sasi kehidupan oleh guru memiliki 
rata-rata persentase tertinggi. Se-
dangkan, aspek pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan 
oleh guru memiliki rata-rata per-
sentase terendah. 
Hasil penelitian berupa persentase 
dan kriteria dari tanggapan siswa SMP 
yang ada di Kecamatan Kedamaian 
Kotamadya Bandar Lampung terhadap 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan dan permasalahannya. 
Hasil tersebut terdapat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tanggapan Siswa Terhadap 




PP Kr PN Kr 
A 
SMP A 90,34 SB 84,39 SB 
SMP B 71,95 B 75,83 B 
SMP C 73,78 B 71,48 B 
SMP D 84,17 SB 77,33 B 








SMP A 93,45 SB 75 B 
SMP B 82,5 SB 73,75 B 
SMP C 89,02 SB 78,36 B 
SMP D 92,2 SB 86,2 SB 








SMP A 82,8 SB 70,9 B 
SMP B 75,55 B 65 B 
SMP C 79,95 B 71,95 B 
SMP D 85,91 SB 80,29 SB 















Keterangan:  AK = Aspek; A = Pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan oleh siswa; B = 
Motivasi praktikum materi organisasi 
kehidupan oleh siswa; C = Pembuatan 
laporan praktikum materi organisasi 
kehidupan oleh siswa;  = Rata-rata; Sd = 
Standar Deviasi; PP = Pernyataan Positif; 
PN = Pernyataan Negatif; Kr = Kriteria; NS 
= Nama Sekolah; SB = Sangat Baik; B = 
Baik; CB = Cukup Baik. SMP A = SMP 
Pajajaran Bandar Lampung; SMP B = SMP 
Swasta 20 Bandar Lampung; SMP C = SMP 
Nusantara Bandar Lampung; SMP D = SMP 
N 5 Bandar Lampung. 
AK NS 
Persentase (%) 
PP Kr PN Kr 
A 
SMP A 83,33 SB 57,14  CB 
SMP B 90,48 SB 73,81 B 
SMP C 70,24 B 57,15 CB 
SMP D 90,48 SB  76,19 B 








SMP A 83,33 SB 83,33  SB 
SMP B 83,33 SB 83,33  SB 
SMP C 75,00 B 66,67  B 
SMP D 100,00 SB 83,34 SB 








SMP A 100,00 SB 92,00 SB 
SMP B 100,00 SB 72,00 B 
SMP C 90,00 SB 84,00 SB 
SMP D 90,00 SB 79,00 B 















Mengacu pada Tabel 2, menun-
jukkan hasil perolehan dari tanggapan 
siswa terhadap pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan di SMP 
se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya 
Bandar Lampung secara keseluruhan 
berkriteria sangat baik (84,99%). 
Aspek pelaksanaan praktikum materi 
organisasi kehidupan oleh siswa me-
miliki persentase tertinggi untuk per-
nyataan positif dan negatif pada SMP 
A dan persentase terendah pada SMP 
C. Kemudian aspek motivasi pe-
laksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan oleh siswa memiliki 
persentase tertinggi untuk pernyataan 
positif dan negatif pada SMP A dan 
persentase terendah di SMP B. 
Sedangkan, pada aspek pembuatan 
laporan praktikum materi organisasi 
kehidupan oleh siswa memiliki 
persentase tertinggi untuk pernyataan 
positif dan negatif pada SMP D dan 
persentase terendah pada SMP B. 
Aspek  motivasi pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan 
oleh siswa memiliki rata-rata per-
sentase tertinggi. Sedangkan, aspek 
pelaksanaan praktikum materi or-
ganisasi kehidupan oleh siswa me-
miliki rata-rata persentase terendah. 
Hasil penelitian berupa persentase 
dan kriteria dari penilaian terhadap 
tahapan pelaksanaan praktikum oleh 
guru IPA dan siswa SMP yang ada di 
Kecamatan Kedamaian Kotamadya 
Bandar Lampung terhadap pelaksana-
an praktikum materi organisasi ke-
hidupan dan permasalahannya. Hasil 
penilaian terhadap tahapan pelaksana-
an praktikum oleh guru IPA dan siswa 
SMP yang ada di Kecamatan Ke-
damaian Kotamadya Bandar Lampung 
terhadap pelaksanaan praktikum ma-
teri organisasi kehidupan terdapat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Tahapan Pelaksanaan Prakti-
kum oleh Guru dan Siswa 
 
No Aspek  ± Sd Kr 
1 Pendahuluan      75,93 ± 8,36 B 
2 Pelaksanaan   85,42 ± 11,41 SB 
3 Penutup 77,78 ± 8,60 B 
 ± Sd 79,71 ± 3,18 B 
 
 
Keterangan: =  Rata-rata; Sd = Standar deviasi; Kr = Kriteria; 
SB = Sangat Baik; B = Baik; CB = Cukup Baik. 
 
Ditinjau dari Tabel 3, tahapan 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan yang dilakukan oleh 
guru dan siswa di SMP se-Kecamatan 
Kedamaian Kotamadya Bandar Lam-
pung secara keseluruhan berkriteria 
baik (79,71%). Aspek pelaksanaan 
memiliki rata-rata persentase tertinggi. 
Sedangkan, aspek pendahuluan me-
miliki persentase terendah. 
Hasil penelitian berupa persentase 
dan kriteria dari penilaian penyusunan 
LKS praktikum yang dibuat oleh guru 
IPA SMP di Kecamatan Kedamaian 
Kotamadya Bandar Lampung terhadap 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan dan permasalahannya. 
Hasil tersebut terdapat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Penyusunan LKS Praktikum 
oleh Guru 
 
No Aspek ±Sd Kr 












4 Isi LKS-Praktikum 75 ± 0 B 
5 











Keterangan:  = Rata-rata; Sd = Standar deviasi; Kr = Kriteria; 
SB = Sangat Baik; B = Baik; CB = Cukup Baik;  
 
Merujuk pada Tabel 4, secara ke-
seluruhan penilaian penyusunan LKS-
praktikum materi organisasi kehidup-
  
an yang dilakukan oleh guru se-
Kecamatan Kedamaian Kotamadya 
Bandar Lampung memiliki kriteria 
baik (64,33%). Aspek format penyu-
sunan memiliki rata-rata persentase 
tertinggi. Sedangkan, aspek ke-





Ditinjau dari hasil yang diperoleh 
pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa 
dari aspek: (1) pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan; (2) moti-
vasi guru terhadap pelaksanaan prak-
tikum dan permasalahannya pada ma-
teri organisasi kehidupan yang di-
lakukan oleh guru; dan (3) evaluasi 
laporan hasil praktikum dan permasa-
lahannya pada materi organisasi ke-
hidupan oleh guru secara keseluruhan 
berkriteria sangat baik. Aspek eva-
luasi laporan hasil praktikum materi 
organisasi kehidupan yang dilaksana-
kan oleh guru menggambarkan ke-
mampuan guru dalam mengevaluasi 
hasil praktikum guna memperoleh ha-
sil dari pembelajaran yang dilakukan 
oleh siswa. Aspek ini memiliki hasil 
skor tertinggi pertama dengan kriteria 
sangat baik (Tabel 1).  
Hal ini diperoleh dari hasil tang-
gapan guru sampel mengenai pe-
laksanaan praktikum materi organisasi 
kehidupan dimana guru-guru merasa 
tidak mendapatkan kendala apapun 
pada penilaian pembuatan laporan 
guna mengevaluasi laporan hasil prak-
tikum. Pernyataan tersebut didukung 
oleh hasil wawancara kepada guru 
sampel yang menunjukkan bahwa 
hampir semua guru tidak merasa ke-
sulitan, karena sudah menjadi suatu 
kegiatan yang biasa dilakukan di tiap 
pembelajaran dan sudah menjadi tun-
tutan untuk dilakukan. Setiap aktivitas 
pembelajaran siswa terdapat evaluasi 
guna mengetahui tingkat pemahaman 
dan tingkat kesalahan dalam kegiatan 
pembelajaran, khususnya pada ke-
giatan praktikum materi organisasi 
kehidupan, sehingga dapat terukur 
dengan baik dalam mengevaluasinya. 
Hal tersebut juga didukung oleh ob-
servasi yang dilakukan saat kegiatan 
praktikum, didapatkan hasil bahwa e-
valuasi merupakan hal penting dalam 
setiap kegiatan pembelajaran, khusus-
nya pada kegiatan praktikum materi 
organisasi kehidupan. Pernyataan ini 
sejalan dengan pendapat Uno dan 
Koni (2014: 2) bahwa evaluasi me-
rupakan tindakan suatu pengukuran 
yang menjadi bagian integral yang ti-
dak dapat dipisahkan dari suatu pe-
nilaian pembelajaran 
Aspek evaluasi laporan hasil 
praktikum materi organisasi kehidup-
an yang dilaksanakan oleh guru juga 
menunjukkan bahwa setelah siswa 
membuat laporan hasil praktikum dan 
mengumpulkannya, guru melakukan 
evaluasi laporan hasil praktikum ter-
sebut. Dilihat dari hasil skornya yang 
tertinggi maka aspek evaluasi laporan 
hasil praktikum dan permasalahannya 
pada materi organisasi kehidupan o-
leh guru menjadi aspek tertinggi di-
bandingkan dengan aspek-aspek lain-
nya. Deskripsi aspek ini digunakan 
untuk mendeskripsikan tentang: (1) 
waktu pengumpulan laporan; (2) isi la-
poran siswa; (3) peran guru IPA; (4) 
penulisan laporan; dan (5) pemahaman 
guru dalam pembuatan penilaian. Di-
tinjau dari hasil tanggapan guru ter-
hadap pelaksanaan praktikum materi 
organisasi kehidupan bahwa laporan 
hasil praktikum yang dikerjakan oleh 
siswa dikumpul sesuai dengan waktu 
pengumpulan laporan yang telah di-
tentukan oleh guru. Isi laporannya 
juga dapat dikatakan sangat baik 
(Tabel 1) dikarenakan sudah sesuai 
dengan hasil praktikum dan penulisan 
  
laporan juga sesuai dengan sistematika 
yang diinginkan guru.  
Aspek selanjutnya, yakni motivasi 
guru terhadap pelaksanaan praktikum 
dan permasalahannya pada materi 
organisasi kehidupan memiliki hasil 
skor tertinggi kedua dengan kriteria 
sangat baik (Tabel 1). Aspek ini me-
nunjukkan bahwa guru tertarik dalam 
melaksanakan praktikum pada materi 
organisasi kehidupan karena siswa le-
bih mampu memahami materi organi-
sasi kehidupan secara nyata di-
bandingkan hanya dengan teori saja di 
kelas. Deskripsi aspek menggambar-
kan: (1) keinginan dari dalam diri 
guru; (2) keinginan dari dalam siswa; 
dan (3) keinginan dari lingkungan. 
Keinginan dari dalam diri guru yang 
besar membuat keinginan dari dalam 
diri siswa muncul pada suatu pem-
belajaran, sehingga mampu mening-
katkan antusias dan aktif terlibat di 
dalam pelaksanaan praktikum.  
Pernyataan tersebut didukung o-
leh hasil wawancara kepada guru sam-
pel yang menyatakan bahwa siswa sa-
ngat aktif dan antusias dalam melak-
sanakan praktikum materi organisasi 
kehidupan dikarenakan mereka me-
lakukan pengamatan secara langsung 
membuktikan teori yang ada di buku, 
mengamati bentuk sel tumbuhan mau-
pun hewan secara nyata melalui mi-
kroskop cahaya dan dibantu dengan 
guru yang menjadi fasilitator. Sehing-
ga, praktikum materi organisasi ke-
hidupan sangat perlu dilaksanakan, 
agar siswa lebih mampu memahami 
materi organisasi kehidupan diban-
dingkan dengan teori saja. Hal ini 
sesuai dengan Paramita (2016: 3) yang 
menyatakan salah satu faktor utama 
yang mempengaruhi motivasi siswa 
dalam menyelesaikan kegiatan prak-
tikum adalah motivasi guru dimana 
siswa berlomba dalam menyelesaikan 
kegiatan praktikum dan diskusi de-
ngan dibantu motivasi yang diberikan 
oleh guru, sehingga kegiatan prak-
tikum menjadi sangat menarik dan se-
lalu dinantikan oleh siswa.   
Aspek pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan memiliki 
hasil skor terendah dengan hanya me-
miliki kriteria baik (Tabel 1). Hal ini 
dikarenakan pada pelaksanaan ke-
giatan praktikum, alat-alat praktikum 
materi organisasi kehidupan tersedia 
di laboratorium atau tempat praktikum 
namun tidak mencukupi kebutuhan se-
mua siswa di tiap kelas, seperti mi-
kroskop cahaya dan preparat awetan 
sel tumbuhan maupun hewan. Keter-
batasan alat-alat praktikum tersebut 
dapat menghambat Keterampilan Pro-
ses Sains (KPS), sehingga KPS tidak 
dapat dimunculkan dari dalam diri ma-
sing-masing siswa pada pelaksanaan 
praktikum materi organisasi kehidup-
an, padahal Keterampilan Proses Sains 
(KPS) ini sangat penting guna me-
ngembangkan  pengetahuan siswa itu 
sendiri.  
Ditinjau dari hasil wawancara 
kepada guru sampel, ketersediaan alat 
dan bahan juga masih menjadi suatu 
permasalahan. Selain itu, tempat pe-
laksanaan praktikum juga menjadi su-
atu kendala yang menjadi perma-
salahan dimana ada sekolah yang 
masih menggunakan ruang kelas un-
tuk melaksanakan praktikum. Ber-
dasarkan observasi yang telah diamati 
juga menunjukkan bahwa pelaksanaan 
praktikum materi organisasi kehidup-
an kurang berjalan dengan optimal di-
karenakan keterbatasan alat laborato-
rium yang hanya dapat digunakan 
untuk kelompok siswa bukan tiap indi-
vidu siswa. Alat laboratorium untuk 
praktikum materi organisasi kehidup-
an yang tersedia, namun masih belum 
lengkap untuk memenuhi semua ke-
butuhan siswa, seperti mikroskop ca-
haya dan preparat awetan tumbuhan 
  
maupun preparat awetan hewan. Se-
harusnya, sarana dan prasarana dalam 
suatu pembelajaran, khususnya pada 
kegiatan praktikum materi organisasi 
kehidupan harus mampu memenuhi 
kebutuhan siswa demi menunjang ke-
berhasilan suatu praktikum yang di-
inginkan, serta mampu memunculkan 
Keterampilan Proses Sain (KPS). Hal 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Ihejiamaizu dan 
Ochui (2016: 68) bahwa ketersediaan 
alat-alat laboratorium Biologi yang 
lengkap dapat meningkatkan Ke-
terampilan Proses Sains (KPS) siswa. 
Ketika siswa dihadapkan pada peng-
gunaan peralatan tersebut, mereka 
cenderung untuk melakukan yang le-
bih baik dibandingkan mereka yang 
melakukan tanpa adanya sarana dan 
prasarana guna mengembangkan pe-
mahaman konsep dan Keterampilan 
Proses Sains (KPS) siswa. Hal ter-
sebut sejalan dengan pendapat Ural 
(2016: 217) bahwa kegiatan praktikum 
di laboratorium bertujuan untuk me-
ngembangkan pemahaman yang ber-
kaitan dengan konsep ilmiah, pe-
mecahan masalah, dan Kemampuan 
Proses Sains (KPS). Siswa diharapkan 
mampu untuk menghubungkan prak-
tikum atau percobaan dengan konsep 
IPA.  
Mengacu pada Tabel 2, dapat di-
ketahui bahwa dari aspek: (1) pelak-
sanaan praktikum materi organisasi 
kehidupan; (2) motivasi siswa ter-
hadap pelaksanaan praktikum dan per-
masalahannya pada materi organisasi 
kehidupan yang dilakukan oleh siswa; 
dan (3) pembuatan laporan hasil prak-
tikum dan permasalahannya pada ma-
teri organisasi kehidupan oleh siswa 
secara keseluruhan berkriteria sangat 
baik. Aspek motivasi siswa terhadap 
pelaksanaan praktikum dan permasa-
lahannya pada materi organisasi ke-
hidupan yang dilakukan oleh siswa 
memiliki hasil skor tertinggi pertama 
dari kedua aspek lainnya, dengan kri-
teria sangat baik (Tabel 2). Hal ini 
dikarenakan munculnya keinginan dari 
dalam diri siswa, sehingga siswa an-
tusias pada kegiatan praktikum materi 
organisasi kehidupan yang dilakukan 
oleh guru. Hasil skor tertinggi yang 
mereka peroleh berdasarkan kesiapan 
dan keingintahuan siswa.  
Praktikum materi organisasi ke-
hidupan ini menarik siswa untuk ikut 
berinteraksi didalamnya. Hal tersebut 
didukung oleh hasil wawancara ke-
pada siswa bahwa siswa merasa an-
tusias dan senang dalam melaksana-
kan praktikum materi organisasi ke-
hidupan, serta turut aktif terlibat da-
lam kegiatan praktikum tersebut. Me-
reka tidak merasa dipaksa oleh guru 
dalam melaksanakan praktikum, ka-
rena keinginan tersebut muncul dari 
dalam diri sendiri dan rasa ingin tahu 
mereka muncul saat melaksanakan 
praktikum materi organisasi kehidup-
an dengan melakukan pengamatan sel 
tumbuhan dan sel hewan dengan di-
bantu mikroskop cahaya secara nyata 
yang mereka belum pernah lihat se-
belumnya pada jenjang Sekolah Dasar 
(SD). Hal ini juga didukung dengan 
pemikiran Ruparanganda, Rwodzi dan 
Mukundu (2013: 14-15) bahwa ke-
giatan praktikum merupakan kegiatan 
penyelidikan yang memungkinkan un-
tuk mentransfer pengetahuan pada 
tingkat kognitif yang lebih tinggi dan 
menciptakan rasa ingin tahu siswa. 
Kegiatan praktikum mampu mengem-
bangkan keterampilan pemecahan ma-
salah dan pemahaman yang lebih da-
lam pada konsep dan prinsip Biologi 
bagi siswa. 
Aspek pembuatan laporan hasil 
praktikum materi organisasi kehidup-
an oleh siswa memiliki hasil skor 
tertinggi kedua dari aspek lainnya 
dengan kriteria sangat baik (Tabel 2). 
  
Aspek ini menunjukkan bahwa setelah 
siswa melaksanakan praktikum materi 
organisasi kehidupan diharuskan me-
mbuat laporan. Deskripsi aspek meng-
gambarkan tentang: (1) pembuatan 
laporan; (2) penilaian laporan; dan (3) 
kendala pembuatan laporan. Pem-
buatan laporan hasil praktikum hanya 
dilakukan siswa dengan menjawab 
pertanyaan yang berada di bawah tabel 
hasil pengamatan. Pertanyaan-perta-
nyaan tersebut sudah menjelaskan ha-
sil praktikum dan disertai kesimpulan 
pada bagian akhirnya. Hasil wawan-
cara kepada siswa juga menunjukkan 
bahwa setelah praktikum siswa di-
minta untuk membuat laporan prak-
tikum. Menurut Tesch dan Duit (2014: 
10), terdapat tiga langkah pelaksanaan 
praktikum yaitu tahap pendahuluan, 
kerja, dan penutup. Tahap penutup 
dijelaskan bahwa hasil pengamatan 
dikomunikasikan, didiskusikan, dan 
ditarik kesimpulan. 
Aspek pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan menun-
jukkan bahwa praktikum yang dilaksa-
nakan guru kurang mendapat respon 
baik oleh siswa. Respon kurang baik 
dari siswa dapat dilihat dari hasil skor 
maka aspek pelaksanaan praktikum 
mendapat skor terendah dari aspek 
lainnya dengan hanya memiliki kri-
teria baik (Tabel 2). Hal ini di-
karenakan terdapat kendala yang men-
jadi suatu permasalahan praktikum 
materi organisasi kehidupan. Kendala 
utama yang menjadi suatu perma-
salahan pada kegiatan praktikum ma-
teri organisasi kehidupan ialah ke-
terbatasan alat dan bahan serta tempat 
pelaksanaan, sama halnya dengan 
pembahasan mengenai keterbatasan 
alat atau sarana prasarana yang di-
bahas sebelumnya.  
Keterbatasan alat praktikum ma-
teri organisasi kehidupan, seperti mi-
kroskop cahaya menghambat mun-
culnya keterampilan siswa. Alat ter-
sebut hanya berjumlah sedikit dan ha-
nya dapat digunakan untuk kelompok 
bukan tiap individu. Sehingga, ke-
giatan pada praktikum hanya di-
lakukan oleh beberapa siswa saja. Ter-
dapat siswa yang tidak turut serta ter-
libat dalam kegiatan praktikum dan 
hanya melihat temannya yang sedang 
melaksanakan praktikum, karena ke-
terbatasan alat tersebut. Lalu, ke-
banyakan siswa masih kesulitan dalam 
membuat preparat basah untuk di-
gunakan sebagai bahan praktikum 
materi organisasi kehidupan, seperti 
membuat sayatan permukaan bawang 
merah yang ketipisan dan tidak me-
rata, sehingga sulit untuk diamati. Hal 
ini disebabkan kurang optimalnya pro-
sedur praktikum yang dilakukan. 
Adapun penelitian terkait dengan 
kendala yang menjadi permasalahan 
tersebut, yakni pada penelitian Tris-
nayanti, Sukarsih, dan Hamdiyati 
(2009: 10) menyatakan bahwa pada 
kegiatan praktikum materi organisasi 
kehidupan masih banyak hal yang 
menjadi kendala pada prosedur prak-
tikum, yakni: (1) adanya gelembung 
udara pada preparat yang dibuat 
(58%); (2) tidak menggunakan alat 
bantu untuk menutup kaca penutup 
(42%); (3) tidak menggunakan lensa 
objektif dengan perbesaran kecil ter-
lebih dahulu (33%); (4) tidak memutar 
fokus lensa dengan perlahan-lahan 
untuk memperoleh objek pada per-
besaran kuat (50%); dan (5) pada 
waktu mengganti lensa objektif ujung 
lensa menyentuh permukaan kaca pe-
nutup (33%). Sehingga, dapat di-
nyatakan kendala pada prosedur prak-
tikum menjadi salah satu permasalah-
an praktikum pada materi organisasi 
kehidupan pula. 
Ditinjau dari hasil (Tabel 3), di-
ketahui bahwa tahapan pelaksanaan 
praktikum materi organisasi kehidup-
  
an yang telah dilakukan oleh guru dan 
siswa memperoleh kriteria baik. Ber-
dasarkan hasil wawancara, langkah-
langkah praktikum materi organisasi 
kehidupan dilaksanakan dengan baik 
dan hampir semua langkah terlaksana 
di tiap tahapan. Adapun aspek pada ta-
hapan pelaksanaan praktikum, antara 
lain: (1) persiapan; (2) pelaksanaan; 
dan (3) penutup. Namun, aspek ter-
tinggi pada tahapan pelaksanaan 
praktikum ialah aspek pelaksanaan. 
Hal ini dikarenakan langkah-langkah 
dalam aspek pelaksanaan praktikum 
hampir terlaksana semua. Hal tersebut 
didukung oleh observasi yang menun-
jukkan bahwa dilaksanakan tepat wak-
tu sesuai dengan jadwal yang telah di-
tetapkan dan dilaksanakan di dalam 
jam pelajaran selama 2 x 40 menit. 
Walaupun, di dalam biodata guru-guru 
SMP kelas 7 ini tertulis hampir se-
muanya memiliki latar belakang pen-
didikan non-Biologi, namun pelak-
sanaan praktikum tetap berjalan 
dengan baik sehingga dapat dikate-
gorikan dengan kriteria baik. Ditinjau 
dari hasil tanggapan guru terhadap 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan, guru sampel pada se-
mua sekolah, kecuali 1 guru sampel di 
SMP C , memiliki skor yang sama dan 
berkriteria sangat baik. Skor berbeda 
yang didapat oleh 1 guru sampel di 
SMP C ini dikarenakan pada pelaksa-
naannya kurang optimal, seperti guru 
kesulitan untuk menilai Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dalam pelaksa-
naannya karena jumlah siswa yang 
terlalu banyak. 
Aspek tertinggi kedua pada tahap-
an pelaksanaan praktikum ialah aspek 
penutup dengan kriteria baik (Tabel 
3). Hal ini disebabkan oleh langkah-
langkah dalam aspek pelaksanaan 
praktikum hampir terlaksana semua 
yang didukung oleh observasi yang te-
lah diamati. Secara keseluruhan, guru 
sampel memiliki skor yang sama dan 
kriteria yang sama yaitu sangat baik, 
kecuali pada guru sampel di SMP B 
dan 1 guru sampel yang ada di SMP D 
yang memiliki skor yang berbeda 
dibandingkan dengan guru sampel 
lainnya. Hal tersebut dikarenakan guru 
sampel tidak melaksanakan tahapan 
diskusi masalah-masalah yang terjadi 
selama kegiatan praktikum dengan 
siswa dan tidak membuat kesimpulan 
bersama siswa.  
Aspek terendah pada tahapan 
pelaksanaan praktikum ialah aspek 
persiapan dengan kriteria baik (Tabel 
3), dikarenakan tempat pelaksanaan 
praktikum atau laboratorium tidak 
tersedia, kebanyakan sekolah meman-
faatkan ruang kelas untuk dijadikan 
tempat pelaksanaan praktikum. Se-
hingga, guru direpotkan dengan per-
siapan alat dan bahan untuk kebutuhan 
siswa, yang apabila kurang memadai 
guru masih kurang dapat mencari al-
ternatif metode lainnya pengganti alat 
dan bahan praktikum tersebut. Se-
yogyanya, ketiga tahapan pelaksanaan 
praktikum tersebut harus dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya secara optimal. 
Pernyataan tersebut didukung oleh 
pendapat Byarlina dalam Hidayati 
(2012: 14-15) bahwa guna hasil yang 
diharapkan pada pelaksanaan prak-
tikum dapat dicapai dengan baik maka 
perlu dilakukan langkah-langkah, yak-
ni: (a) tahapan persiapan; (b) tahapan 
pelaksanaan; dan (3) tahapan penutup. 
Persiapan merupakan tahapan awal 
yang baik perlu dilakukan untuk mem-
perkecil kelemahan-kelemahan atau 
kegagalan-kegagalan yang dapat mun-
cul.  
Merujuk pada Tabel 4 yang di-
peroleh, diketahui bahwa penilaian 
penyusunan LKS praktikum, guru 
sampel secara keseluruhan memiliki 
kriteria baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa LKS yang digunakan guru da-
  
pat dipahami oleh siswa. LKS ber-
isikan tahap-tahap pelaksanaan prak-
tikum yang akan menjadi pengalaman 
belajar untuk siswa. Pengalaman be-
lajar dalam pelaksanaan praktikum 
yang menggunakan LKS akan mudah 
diingat siswa karena siswa sendiri 
yang melakukannya. Hal tersebut se-
suai dengan pendapat Hamdani (dalam 
Denisa, 2012: 10-11) bahwa prak-
tikum sebagai pengalaman dalam 
pembelajaran memegang peranan pen-
ting dalam pendidikan sains, karena 
dapat memberikan latihan metode il-
miah kepada siswa dengan mengikuti 
petunjuk yang telah diperinci dalam 
lembar kerja yang mampu menarik 
perhatian siswa, membuat siswa mem-
peroleh pengetahuan dan pengalaman 
yang lebih baik, serta menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. 
Aspek format penyusunan men-
dapat kriteria sangat baik (Tabel 4). 
Secara keseluruhan, guru sampel me-
miliki skor yang sama dan kriteria 
yang sama yakni sangat baik. Hal ini 
dikarenakan guru sampel memiliki 
format penyusunan yang sama dalam 
menyusun LKS-praktikum materi or-
ganisasi kehidupan yang didukung 
oleh observasi yang telah diamati. 
Namun, terdapat perbedaan skor yang 
terdapat pada guru sampel di SMP A, 
jika dibandingkan dengan skor guru 
sampel lainnya. Hal ini disebabkan 
pada biodata guru dan observasi yang 
telah dilakukan didapat banyak guru 
yang kurang mengikuti pelatihan 
mengenai penyusunan LKS-prak-
tikum, seperti kegiatan MGMP. Aspek 
keterbacaan dan isi LKS mendapat 
kriteria baik (Tabel 4). Skor yang 
diperoleh guru sampel pada aspek 
keterbacaan secara keseluruhan me-
miliki skor yang sama dengan kriteria 
cukup baik, namun guru sampel di 
SMP N 5 Bandar Lampung memiliki 
skor tertinggi dengan kriteria sangat 
baik. Perbedaan ini dikarenakan guru 
sampel di SMP D mampu menyusun 
LKS-praktikum dari segi keterbacaan 
sehingga siswa termotivasi dalam me-
ngerjakan LKS-praktikum tersebut. 
Lalu, skor yang diperoleh guru sampel 
pada aspek isi LKS secara keseluruhan 
memiliki skor yang sama. Hal ini 
dilihat dari observasi yang telah 
diamati menunjukkan siswa me-
mahami penanaman konsep yang 
terdapat di bahan ajar atau LKS-
praktikum yang telah dibuat oleh guru 
sampel. 
Aspek kemenarikan dan LKS ako-
modasi KPS mendapat kriteria cukup 
baik (Tabel 4). Hasil wawancara ke-
pada guru sampel dan wawancara ke-
pada siswa menunjukkan bahwa siswa 
diberikan LKS praktikum materi or-
ganisasi kehidupan, mereka senang 
dalam mengerjakan namun ada be-
berapa siswa yang berpendapat bahwa 
LKS praktikum yang dibuat oleh 
gurunya sulit untuk dipahami. Hal ter-
sebut juga terlihat dari keseluruhan 
skor yang diperoleh dari guru sampel 
memiliki skor yang hampir sama de-
ngan kriteria cukup baik, didukung 
oleh observasi yang dilakukan. LKS 
memang seharusnya mengakomodasi 
KPS (Keterampilan Proses Sains) agar 
siswa paham konsep yang diajarkan 
gurunya, karena kegiatan pada LKS 
mencerminkan KPS, namun LKS guru 
sampel kurang merumuskan hipotesis, 
menentukan variabel, dan kurang  
mengintepretasikan data sehingga 
siswa kurang terlatih keterampilannya. 
LKS guru sampel sudah meng-
akomodasikan KPS yang berisi pro-
sedur percobaan, kolom hasil, dan 
ruang menulis kesimpulan, namun ku-
rang optimal, hal ini didukung oleh 
observasi yang telah dilakukan dan di-
dapatkan kriteria yang masih cukup 
baik (Tabel 4).  
  
Aspek kemenarikan juga hanya 
mendapat kriteria cukup baik (Tabel 
4). Hal ini terlihat dari skor guru sam-
pel yang diperoleh dari observasi, 
secara keseluruhan memiliki skor sa-
ma dengan kriteria cukup baik dikare-
nakan guru sampel kurang me-
munculkan motivasi siswa, sehingga 
beberapa siswa merasa kurang me-
mahami jawaban dari LKS. Hal ter-
sebut didukung dengan biodata guru 
sampel, yakni latar belakang pendidik-
an yang bukan dasar dari apa yang ia 
ajarkan, yakni non-Biologi. Guru de-
ngan latar belakang pendidikan non-
Biologi masih kurang mampu dalam 
penguasaan konsep materi organisasi 
kehidupan, sehingga LKS yang dibuat 
kurang mampu menarik siswa untuk 
lebih memahami konsep yang di-
belajarkan. Namun, dari keseluruhan 
aspek telah menunjukkan kriteria baik 
(Tabel 4), namun perlu perbaikan atau 
evaluasi ke depannya.  
Hal-hal yang telah dipaparkan se-
belumnya ini didukung oleh pendapat 
Trianto (2010: 11) bahwa LKS adalah 
panduan siswa yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau 
pemecahan masalah. Panduan dalam 
LKS dapat digunakan sebagai latihan 
bagi siswa untuk mengembangkan 
aspek-aspek yang harus dimiliki da-
lam proses pembelajaran. Selain me-
nuntun siswa dalam menyelesaikan 
masalah dalam pembelajaran, LKS ju-
ga membantu guru dalam menyam-
paikan konsep yang harus dipahami 
oleh siswa. 
Pelaksanaan praktikum materi or-
ganisasi kehidupan di kelas VII SMP 
se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya 
Bandar Lampung pada tahun pelajaran 
2016/2017 yang dilakukan oleh guru 
dan siswa memiliki kriteria sangat 
baik, tahapan pelaksanaan praktikum 
yang dilakukan oleh guru dan siswa 
memiliki kriteria baik, dan LKS-pra-
ktikum yang disusun guru memiliki 
kriteria baik.  
Namun, terdapat kekurangan pa-
da pelaksanaan praktikum materi or-
ganisasi kehidupan yang dilakukan 
oleh guru dan siswa, yakni: (1) ke-
terbatasan jumlah mikroskop cahaya 
dan keterbatasan jumlah preparat a-
wetan sel hewan serta sel tumbuhan 
yang tidak memenuhi kebutuhan siswa 
sesuai kapasitas siswa kelas VII di 
masing-masing, sehingga Keterampil-
an Proses Sains (KPS) siswa tidak 
muncul saat pelaksanaan praktikum; 
(2) tempat praktikum yang tidak ter-
sedia, sehingga menyulitkan guru da-
lam persiapan pelaksanaan praktikum 
materi organisasi kehidupan; (3) ke-
terbatasan kemampuan siswa dalam 
prosedur praktikum, yakni membuat 
preparat basah sebagai alternatif peng-
ganti preparat awetan yang tidak 
tersedia. Ketika pembuatan preparat 
basah, siswa kesulitan dalam menya-
yat permukaan daun jadam (Rhoe dis-
color) yang ketebalan atau terlalu tipis 
sehingga sulit untuk diamati meng-
gunakan mikroskop karena tidak ke-
lihatan jelas bentuk sel tumbuhannya 
dan siswa kurang memahami penga-
turan lensa pada mikroskop cahaya; 
serta (4) kemenarikan LKS praktikum 
yang digunakan masih dikategorikan 
cukup baik. Hal ini dikarenakan guru 
dengan latar belakang pendidikan non-
Biologi masih kurang mampu dalam 
penguasaan konsep materi organisasi 
kehidupan, sehingga LKS yang dibuat 
kurang mampu menarik siswa untuk 





Simpulan dari penelitian ini yaitu 
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan yang dilakukan oleh 
guru IPA dan siswa di SMP kelas VII 
  
se-Kecamatan Kedamaian Kotamadya 
Bandar Lampung memiliki kriteria sa-
ngat baik dengan tahapan pelaksanaan 
praktikum yang dilakukan memiliki 
kriteria baik, walaupun terdapat per-
masalahan dalam pelaksanaan prakti-
kum materi organisasi kehidupan yang 
dilakukan oleh guru dan siswa karena 
keterbatasan jumlah mikroskop ca-
haya, keterbatasan jumlah preparat 
awetan sel hewan dan tumbuhan, ke-
terbatasan kemampuan psikomotorik 
siswa dalam pembuatan preparat awet-
an sel hewan dan tumbuhan, serta 
kurang menariknya LKS praktikum 
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